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Submitted : 16 Juli 2024 Kesiapsiagaan adalah serangkaian tindakan dan langkah-

langkah yang diambil oleh seseorang untuk mempersiapkan 

diri dalam menghadapi bencana. Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode cross-

sectional, bertujuan untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan dengan kesiapsiagaan kepala keluarga dalam 

menghadapi bencana erupsi gunung semeru. Populasi dalam 

penelitian ini adalah kepala keluarga di wilayah Desa 

Sumbermujur Kecamatan Candipuro Lumajang Selama 

bulan Juli 2024 dengan besar populasi sebanyak 157 kepala 

keluarga. Teknik pengambilan sampel mengguanakan Quota 

Sampling, penilaian mengguanakan kuisioner terkait 

pengetahuan dan kesiapsiagaan. Hasil penelitian ini dengan 

uji Rank Spearman Rho (α = 0,05) menunjukkan adanya 

hubungan bermakna antara pengetahuan dengan 

kesiapsiagaan. Hasil penelitian ini di dapatkan dengan uji 

Rank Spearman Rho dengan p value sebesar 0,00. 

Kesimpulan penelitian ini bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dengan kesiapsiagaan. 

Rekomendasi penelitian ini yaitu dapat diterapkan di 

lingkungan masyarakat pada saat terjadi bencana 
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PENDAHULUAN 

Secara geografis Indonesia terletak pada garis katulistiwa, yang mengakibatkan 

Indonesia menjadi salah satu negara yang rawan terkena bencana (Rofifah, 2019), yang telah 

mengalami berbagai bencana pada kurun waktu 2019-2023, yang tercatat telah terjadi 4.420 

kasus banjir, 4.134 kasus tanah longsor, 4.659 kasus putting beliung, 234 kasus kekeringan, 

3.307 kasus kbakaran hutan dan lahan, 182 kasus gempa bumi dan 28 kasus letusan gunung api 

(BNPB, 2023). Indonesia termasuk negara yang memiliki banyak gunung berapi aktif karena 

letaknya berada di cincin api pasifik. Erupsi gunung berapi merupakan salah satu bencana yang 

sering terjadi di Indonesia dan dapat menimbulkan dampak yang signifikan (Damayanti et al., 

2023). Dan Semeru merupakan salah satu gunug api yang paling aktif di Indonesia. 

Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG) mencatat Gunung Semeru 

erupsi sebanyak 380 kali sejak bulan Januari hingga Juni 2024 (PVMBG, 2024).  Gunung 

Semeru adalah salah satu gunung berapi paling aktif di Indonesia yang berada di wilayah 

Kabupaten Lumajang dan Malang, dan memiliki ketinggian 3.676 mdpl (Alriza Wibowo, 

2023). Gunung Semeru sudah memiliki catatan letusan sejak 1818, namun baru direkam mulai 

tahun 1941 (Alriza Wibowo, 2023). Salah satu semburan terbesar selama beberapa dekade 

terakhir dengan jarak luncur 17 km terjdi pada 4 Desember 2021, yang mengakibatkan kerugian 

dan korban jiwa, dimana 51 orang tewas, 169 luka-luka, 22 orang hilang, 1.047 rumah dan 49 

fasilitas umum rusak parah. Desa Sapiturang, Desa Sumberwuluh. Dan Desa Sumbermujur 
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merupakan beberapa Desa yang paling terdampak. 

Desa Sumbermujur salah satu Desa yang paling berpotensi terdampak erupsi, dengan 

jarak 9,9 km dari Gunung Semeru. Kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana menjadi aspek 

krusial yang harus dimiliki oleh masyarakat yang tinggal diwilayah rawan erupsi. 

Kesiapsiagaan sendiri merupakan upaya preventif dan responsif yang dilakukan untuk 

meminimalkan risiko dan dampak dari bencana erupsi (Widayati, 2023). Salah satu faktor 

penting yang mempengaruhi tingkat kesiapsiagaan adalah pengetahuan. 

Pengetahuan yang harus dimiliki adalh pengetahuan mengenai potensi bahaya, tanda-

tanda awal erupsi, dan langkah-langkah evakuasi yang harus diambil dapat membantu aga lebih 

siap dalam menghadapi bencana. Kepala keluarga juga memiliki peran strategis dalam 

mennetukan kesiapsiagaan keluarga mereka terhadap bencana erupsi. Sebagai pemimpin dalam 

unit terkecil masyarakat, kepala keluarga bertanggung jawab dalam memastikan seluruh 

anggota keluarganya memahami dan siap menghadapi potensi bencana (Widayati, 2023). Oleh 

karena itu, pengetahuan yang dimiliki oleh kepala keluarga mengenai bencana erupsi gunung 

sangat menentukan tingkat kesiapsiagaan mereka, 

Berdasarkan pernyataan diatas perlu dilakukan penelitian mengenai Hubungan 

pengetahuan dengan kesiapsiagaan kepala keluarga dalam menghadapi bencana erupsi Gunung 

Semeru di Desa Sumbermujur Kecamatan Candipuro Lumajang.   

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan korelasi dengan pendekatan Cross Sectional yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan kesiapsiagaan kepala keluarga 

dalam menghadapi bencana erupsi gunung semeru di Desa Sumbermujur Kecamatan 

Candipuro Lumajang dengan jumlah populasi 256 kepala keluarga. Sampel pada penelitian 

adalah 157 responden yang didapatkan dari hasil perhitungan menggunakan rumus slovin. 

Desain penelitian yang digunakan adalah korelasi dengan pendekatan quota sampling. Alat 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner. 

Analisis dilakukan dengan 2 tahap yaitu univariat dan bivariat, analisis univariat 

bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan tentang distribusi, frekuensi, dan 

presentase setiap variabel penelitian dan analisis bivariat bertujuan untuk melihat hubungan 

antara variabel independen yaitu pengetahuan dengan variabel dependen yaitu kesiapsiagaan. 

Uji statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji korelasi Spearman Rank (Rho) yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel dimana skala data dari kedua 

variabel adalah likert. Ditetapkan taraf signifikan (α = 5% atau 0,05). Penelitian ini sudah lolos 

uji etik penelitian dengan NO. 0158/KEPK/FIKES/XII/2024 

 

HASIL  

Analisis Univariat 
Tabel 1 Distribusi frekuensi pengetahuan kepala keluarga di Desa Sumbermujur Kecamatan 

Candipuro Lumajang 

Pengetahuan Kepala 

Keluarga 

Frekuensi (f) PPersentase% 

Pengetahuan kepala keluarga 

baik 

111 70,7 

Pengetahuan kepala keluarga 

sedang 

46 29,3 

Total 157 100,0 

 

Hasil analisis terhadap pengetahuan kepala keluarga di Dusun Sidorejo Desa 

Sumbermujur Kecamatan Candipuro Lumajang menunjukkan bahwa lebih dari setengahnya 
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memiliki pengetahuan bencana pada kategori baik, yakni sebanyak 111 kepala keluarga 

(70,7%). 

 
Tabel 2 Distribusi frekuensi kesiapsiagaan kepala keluarga di Desa Sumbermujur Kecamatan 

Candipuro Lumajang 

Kesiapsiagaan Kepala 

Keluarga 

Frekuensi (f) Persentase% 

Kesiapsiagaan kepala keluarga 

baik 

92 58,6 

     Kesiapsiagaan kepala keluarga 

sedang 

65 41,4 

      Total 157 100,0 

Hasil analisis terhadap kesiapsiagaan kepala keluarga di Dusun Sidorejo Desa 

Sumbermujur Kecamatan Candipuro Lumajang menunjukkan bahwa lebih dari setengahnya 

memiliki kesiapsiagaan bencana pada kategori sedang, yakni sebanyak 92 kepala keluarga 

(58,6%). 

 

Analisis Bivariat 
Tabel 3 Analisis hubungan pengetahuan dengan kesiapsiagaan kepala keluarga dalam menghadapi 

bencana erupsi gunung semeru di Desa Sumbermujur Kecamatan Candipuro Lumajang 

   Pengetahuan 

kepala 

keluarga 

Kesiapsiagaan 

kepala keluarga 

Spearman’s rho Pengetahuan 

kepala 

keluarga 

Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 

1.000   

        . 

157 

.678** 

.000 

157 

 Kesiapsiagaan 

kepala 

keluarga 

Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 

.678** 

.000 

157 

1.000 

. 

157 
 

Hasil analisis bivariate menggunakan uji spearman rho menunjukkan bahwa nilai p-

value = 0,000; α = 0,05; r = 0,678. Pengambilan hipotesis didasarkan pada asumsi statistik yaitu 

jika nilai signifikansi >0,05 maka H1 ditolak dan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka H1 

diterima. Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi  < 0.05 

dengan demikian maka H1 diterima, yang berarti bahwa ada hubungan antara pengetahuan 

dengan kesiapsiagaan kepala keluarga dalam menghadapi bencana erupsi gunung semeru di 

Desa Sumbermujur Kecamatan Candipuro Lumajang. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengetahuan Kepala Keluarga Dalam Menghadapi Bencana Erupsi Gunung Semeru 

di Desa Sumbermujur Kecamatan Candipuro Lumajang 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan kepala keluarga di Desa 

Sumbermujur Kecamatan Candipuro Lumajang lebih dari setengahnya memiliki 

pengetahuan dalam kategori baik. Kepala keluarga yang mempunyai kategori pengetahuan 

baik cenderung bisa memiliki kesiapsiagaan yang baik. 

Parameter pengetahuan bencana yang digunakan dalam penelitian ini adalah tentang 

pengetahuan bencana, rencana tanggap darurat, peringatan bencana, dan mobilisasi 

sumberdaya. Pengetahuan bencana dapat diartikan sebagai pemahaman, dan keterampilan 

yang dimiliki oleh individu atau komunitas terkait aspek bencana, seperti jenis, penyebab, 

dampak, daln langkah-langkah penanggulangan.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Artini et al., 2022) tentang “Hubungan Tingkat 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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Pengetahuan Kesiapsiagaan Bencana Pada Tenaga Kesehatan Dengan Sikap 

Kesiapsiagaan Bencana” mengungkapkan bahwa pengetahuan yang baik akan 

mempengaruhi terhadap tingkat kesiapsiagaan yang dimiliki oleh individu ataupun 

kelompok lainnya. Penelitian ini memiliki kemiripan hasil dengan studi sebelumnya, yang 

juga meninjau tentang pengetahuan bencana namun bertempat di lokasi yang berbeda, 

dengan hasil mayoritas kepala keluarga memiliki pengetahuan bencana yang baik (Saragi, 

2023) 

Ditinjau dari kondisi sosial demografi diketahui bahwa usia kepala keluarga rata rata < 35 

tahun, dengan tingkat pendidikan sebagian besar adalah sekolah menengah atas, pekerjaan 

kepala keluarga mayoritas adalah petani. Pada studi sebelumnya menunjukkan adanya pola 

hubungan antara pengetahuan dengan tingkat pendidikan (Prasetyo et al., 2021) Hal ini 

menunjukkan bahwa usia, pekerjaan dan pendidikan dapat menjadi salah satu faktor dari 

peningkatan pengetahuan kepala keluarga. 

Kepala keluarga memiliki peran yang penting dalam menghadapi bencana erupsi, terutama 

karena kepala keluarga berperan dalam menyampaikan informasi kepada anggotanya, 

mengambil keputusan cepat yang dapat mempengaruhi keluarga, dan menjadi sumber 

dukungan sosial. Pengaruh kepala keluarga sangat besar, sehingga semua ucapan, tingkah 

laku, dan tindakannya menjadi panutan bagi anggota keluarganya (Sendayan, 2022). 

Menurut asumsi peneliti, pengetahuan bencana menjadi hal yang sangat penting dalam 

menghadapi bencana. Dengan memiliki pengetahuan yang baik tentang tindakan darurat 

saat bencana terjadi, seperti evakuasi dan tempat berlindung, kepala keluarga dapat 

menyelamatkan banyak nyawa dan meminimalisir adanya korban jiwa. Selain itu, 

pemahaman tentang tanda-tanda awal bencana memungkinkan individu dan kelompok 

untuk mengambil tindakan preventif lebih cepat, yang berpotensi mengurangi dampak 

negatif. Pengetahuan tentang pencegahan dan mitigasi, seperti pembangunan rumah tahan 

gempa atau pembuatan saluran air yang baik untuk mencegah banjir, dapat mengurangi 

risiko dan dampak fisik maupun ekonomi dari bencana. 

Dalam hal pemulihan, pengetahuan tentang prosedur pemulihan pasca bencana membantu 

masyarakat dan pemerintah dalam merencanakan serta melaksanakan upaya rehabilitasi 

dan rekonstruksi dengan lebih efektif. Selain itu, pemahaman mengenai dukungan 

psikososial membantu masyarakat pulih dari trauma dan tekanan psikologis akibat 

bencana. 

 

2. Kesiapsiagaan Kepala Keluarga Dalam Menghadapi Bencana Erupsi Gunung 

Semeru di Desa Sumbermujur Kecamatan Candipuro Lumajang 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapsiagaan kepala keluarga di Desa Sumbermujur 

Kecamatan Candipuro Lumajang lebih dari setengahnya memiliki kesiapsiagaan bencana 

dalam kategori baik. Kepala keluarga yang mempunyai kategori kesiapsiagaan yang baik 

cenderung bisa memiliki sikap penanganan bencana erupsi yang baik. 

Parameter kesiapsiagaan bencana yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengetahuan 

dan sikap, kebijakan dan panduan, rencana tanggap darurat, sistem peringatan bencana, 

dan mobilisasi sumber daya. Kesiapsiagaan bencana dapat diartikan sebagai serangkaian 

tindakan dan langkah-langkah yang diambil oleh individu, keluarga, komunitas, 

pemerintah, dan organisasi untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi bencana. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Niken Setyaningrum, 2020) tentang “Tingkat 

Kesiapsiagaan Kepala Keluarga Dalam Menghadapi Bencana Gempa Bumi Di Kecamatan 

Pleret Dan Piyungan Kabupaten Bantul” mengungkapkan bahwa kesiapsiagaan yang baik 

akan semakin luas pula wawasan yang diperoleh seseorang sehingga akan lebih mudah 

untuk memperbarui pengetahuan maupun berita terkini sehingga mampu mengikuti info-

info yang ada, dan dapat mempersiapkan diri terhadap kejadian bencana (Niken 
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Setyaningrum, 2020). Penelitian ini memiliki kemiripan hasil dengan studi sebelumnya, 

yang juga meninjau tentang kesiapsiagaan bencana namun bertempat di lokasi yang 

berbeda, dengan hasil mayoritas kepala keluarga memiliki kesiapsiagaan bencana yang 

baik (Kartika, et.al, 2022). 

Ditinjau dari sosial demografi jarak tempat tinggal dari mayoritas masyarakat, berada pada 

radius 1-5 km, dari lereng. Hal ini dapat memberikan dampak langsung kepada masyarakat 

karena dekatnya tempat tinggal dari lokasi. Pada studi sebelumnya menunjukkan adanya 

pola hubungan antara kesiapsiagaan dengan jarak atau lokasi (Diana Sari, 2022) Hal ini 

menunjukkan bahwa lokasi menjadi salah satu penyebab terdampaknya dari bencna, 

melalui dampak secara langsung ataupun dampak secara tak langsung. 

Kesiapsiagaan bencana merupakan hal yang sangat penting bagi setiap kepala keluarga. 

Mereka memegang tanggung jawab utama untuk memastikan keselamatan seluruh anggota 

keluarga saat terjadi bencana. Dengan memiliki tingkat kesiapsiagaan yang tinggi, kepala 

keluarga dapat bertindak cepat dan tepat dalam situasi darurat, mengurangi risiko cedera 

atau kehilangan nyawa. Selain itu, pengetahuan yang baik tentang tindakan yang harus 

diambil saat bencana memungkinkan mereka untuk membuat keputusan yang efektif 

mengenai evakuasi, tempat berlindung, dan langkah-langkah penyelamatan lainnya 

(Sendayan, 2022). 

Menurut asumsi peneliti, Kesiapsiagaan bencana dalam menghadapi bencana sangat 

penting karena berbagai alasan yang mencakup keselamatan, mitigasi risiko, dan 

pemulihan yang cepat. Pertama, kesiapsiagaan memungkinkan masyarakat untuk 

bertindak cepat dan efektif saat bencana terjadi, mengurangi risiko cedera atau kematian. 

Dengan perencanaan yang baik, proses evakuasi dapat dilakukan dengan lebih teratur dan 

efisien, memastikan bahwa semua orang mencapai tempat aman tepat waktu. 

Selain itu, kesiapsiagaan mencakup perencanaan mitigasi seperti pembangunan 

infrastruktur tahan bencana dan pembuatan sistem peringatan dini yang dapat mengurangi 

kerusakan dan kerugian. Masyarakat yang siap lebih memahami risiko bencana dan 

memiliki keterampilan untuk mengurangi dampaknya, seperti cara memberikan 

pertolongan pertama. Ini memungkinkan mereka untuk bertindak cepat dalam situasi 

darurat dan mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan oleh bencana. 

Kesiapsiagaan juga berkontribusi pada pemulihan yang lebih cepat dan efisien. Dengan 

persiapan logistik yang baik, seperti penyediaan makanan, air, obat-obatan, dan 

perlengkapan lainnya, masyarakat dapat menghadapi masa-masa sulit setelah bencana 

dengan lebih baik. Koordinasi antara berbagai pihak, seperti pemerintah, organisasi non-

pemerintah, dan komunitas lokal, menjadi lebih efektif, mempercepat proses pemulihan 

dan memastikan bantuan sampai kepada yang membutuhkan tepat waktu. 

Di samping itu, kesiapsiagaan meningkatkan resiliensi komunitas melalui edukasi dan 

pelatihan berkelanjutan. Ini meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang 

cara menghadapi bencana. Solidaritas dan kerjasama dalam komunitas juga diperkuat, 

membuat mereka lebih kuat dan tangguh dalam menghadapi dan mengatasi bencana. 

Secara ekonomi, kesiapsiagaan membantu mengurangi kerugian dengan melibatkan 

tindakan seperti asuransi dan perencanaan mitigasi yang melindungi aset dan properti. 

Bisnis yang memiliki rencana kesiapsiagaan dapat meminimalkan gangguan operasi dan 

mempercepat proses pemulihan, mengurangi dampak ekonomi jangka panjang. 

Kesiapsiagaan juga berkontribusi pada stabilitas psikologis dan emosional masyarakat. 

Dengan kesiapsiagaan yang baik, masyarakat cenderung lebih tenang dan terorganisir saat 

bencana terjadi, mengurangi stres dan trauma. Dukungan psikososial yang termasuk dalam 

kesiapsiagaan membantu individu dan komunitas pulih secara emosional setelah bencana, 

mempercepat kembalinya kondisi normal. Secara keseluruhan, kesiapsiagaan bencana 

adalah kunci untuk menciptakan masyarakat yang lebih aman, tangguh, dan mampu 
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mengurangi kerugian serta mempercepat pemulihan setelah bencana. Dengan pengetahuan 

dan persiapan yang tepat, masyarakat dapat menghadapi bencana dengan lebih siap dan 

responsif, memastikan keselamatan dan kesejahteraan semua anggotanya. 

 

3. Hubungan Pengetahuan Dengan Kesiapsiagaan Kepala Keluarga Dalam 

Menghadapi Bencana Erupsi Gunung Semeru di Desa Sumbermujur Kecamatan 

Candipuro Lumajang 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan 

kesiapsiagaan kepala keluarga dalam menghadapi bencana erupsi gunung semeru di Desa 

Sumbermujur Kecamatan Candipuro Lumajang. Penelitian ini mengidentifikasi korelasi 

yang sangat kuat antara pengetahuan dengan kesiapsiagaan kepala keluarga dalam 

menghadapi bencana erupsi. Pengetahuan yang baik maka akan memiliki perilaku 

kesiapsiagaan yang baik pula. 

Studi sebelumnya menemukan rata-rata yang memiliki pengetahuan baikmaka perilaku 

keiapsiagaannya baik pula (Yatnikasari et al., 2020). Hal ini memberikan pemahaman 

penting bahwa pengukuran perilaku kesiapsiagaan merupakan prediktor yang tinggi terkait 

dengan pengetahuan. Berbagai studi sebelumnya telah memberikan bukti bahwa adanya 

keterkaitan antara pengetahuan dengan kesiapsiagaan bencana (syukran, 2020). 

Pengetahuan kepala keluarga dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti tingkat pendidikan, 

serta pekerjaan (Artini et al., 2022). Studi lain juga mengungkapkan bahwa rendahnya 

pengetahuan dipengaruhi oleh usia, dan tingkat pendidikan (Saragi, 2023). Kesiapsiagaan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti tingkat pendidikan, pekerjaan, lama bermukim, 

dan juga jarak tempat tinggal dari lokasi (Diana Sari, 2022). 

Menurut asumsi peneliti, Ketika kepala keluarga memahami pentingnya pengetahuan 

tentang bencana, mereka tidak hanya mempersiapkan diri secara fisik tetapi juga secara 

mental dan emosional. Pengetahuan ini menjadi pondasi yang kuat dalam menghadapi 

ancaman yang tak terduga, memungkinkan mereka untuk merencanakan tindakan tanggap 

darurat dengan lebih baik. 

Dengan pemahaman yang mendalam tentang jenis-jenis bencana yang mungkin terjadi di 

wilayah mereka, kepala keluarga dapat lebih awas terhadap risiko yang mengintai. Mereka 

belajar mengidentifikasi tanda-tanda awal dan mengambil langkah-langkah pencegahan 

yang sesuai, seperti merencanakan rute evakuasi, menentukan titik kumpul, dan 

menyediakan perlengkapan darurat. 

Selain itu, pengetahuan ini membangun kepercayaan diri yang diperlukan dalam 

menghadapi situasi darurat. Mereka tidak hanya mengandalkan insting, tetapi juga 

informasi yang didapat untuk membuat keputusan yang tepat saat tekanan situasi 

meningkat. Komunikasi yang terbuka dengan anggota keluarga lainnya menjadi lebih 

mudah, sehingga setiap orang dalam keluarga memahami peran dan tanggung jawab 

mereka dalam situasi krisis. 

Pentingnya pengetahuan ini juga tercermin dalam kemampuan kepala keluarga untuk 

memanfaatkan teknologi dan sumber daya yang tersedia. Mereka bisa menggunakan 

aplikasi peringatan dini, memantau perkembangan cuaca, dan berinteraksi dengan otoritas 

setempat untuk mendapatkan informasi terbaru. Dengan demikian, mereka dapat 

merespons dengan cepat dan efektif terhadap perubahan kondisi lingkungan yang 

berpotensi membahayakan. 

Secara keseluruhan, pengetahuan tentang bencana bukan hanya tentang persiapan fisik, 

tetapi juga tentang membangun ketahanan mental dan emosional. Itu memungkinkan 

kepala keluarga untuk tidak hanya melindungi keluarga mereka sendiri tetapi juga berperan 

aktif dalam memperkuat ketahanan komunitas secara keseluruhan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan uji statistik didapatkan bahwa ada hubungan pengetahuan dengan 

kesiapsiagaan kepala keluarga dalam menghadapi bencana erupsi gunung semeru di Desa 

Sumbermujur Kecamatan Candipuro Lumajang. Hal ini dipertegas dengan uji statistik 

menggunakan uji Spearman Rho diperoleh p value 0,000 dimana p value < α (0,05) yang berarti 

terdapat hubungan pengetahuan dengan kesiapsiagaan kepala keluarga dalam menghadapi 

bencana erupsi gunung semeru di Desa Sumbermujur Kecamatan Candipuro Lumajang dengan 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,678 yang beratrti masuk dalam hubungan yang kuat. Saran 

bagi responden kepala keluarga yang sudah mengerti dan paham mengenai kesiapsiagaan 

menghadapi bencana agar dapat menyebarluaskan atau memberitahu kepada kepala keluarga 

maupun anggota masyarakat yang lain bagi kepala keluarga atau masyarakat yang lain. Saran 

untuk peneliti selanjutnya perlu untuk malakukan pengembangan studi terutama 

pengembangan faktor internal ataupun eksternal terkait dengan pengetahuan dn kesiapsiagaan. 

Penelitian ini juga hanya meneliti tentang kepala keluarga di satu dusun saja, diharapkan 

peneliti sebelumnya dapat meneliti daerah lebih luas lagi. 
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